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Kegiatan Belajar 1 : ATOM, ION, dan MOLEKUL

A. ATOM
Semua yang ada di alam baik yang hidup maupun tak hidup dibangun atas  materi dan energi. Materi dapat didefinisikan sebagai  sesuatu  yang mempunyai massa dan  menempati ruang (matter anything which occupies space and has mass,  Heyworth,  1990, p.2). 
Menurut teori atom Dalton bahwa materi yang tidak dapat dibagi menjadi menjadi zat yang lebih sederhana disebut atom  (dari kata atomos berarti tidak dapat dibagi). Sekitar 90 jenis atom  pada saat ini telah ditemukan di alam dan 16 unsur dibuat oleh manusia, jadi jenis atom yang ditemukan diperkirakan ada 106 unsur.
1. Teori Atom Dalton
Masa modern kimia diawali sejak proposal John Dalton tentang teori atom dalam bukunya “New system of chemical philosophy” 1808. Teori atom Dalton mampu menumbuhkan ilmu kimia.
Beberapa postulat teori Dalton dapat dituliskan sebagai berikut.
a. Materi terdiri atas partikel terkecil yang disebut atom. Atom tidak dapat dibagi lagi dan tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan.
b. Atom digambarkan dengan bola pejal yang sangat kecil. Atom suatu unsur yang sama memiliki sifat yang sama dalam segala hal (ukuran, bentuk, dan massa) tetapi berbeda sifat-sifatnya dari atom unsur lain.
c. Reaksi kimia adalah penggabungan, pemisahan, atau penyusunan kembali atom-atom.
d. Atom suatu unsur dapat bergabung dengan atom unsur lain membentuk senyawa dengan perbandingan bilangan bulat dan sederhana.
[image: Description: Atom Dalton]
Gambar 1. Model atom Dalton atom seperti bola pejal

2. Teori Modern Struktur Atom
Ditemukan adanya elektron dan gejala radioaktif menjelang abad ke-9, maka atom bukan lagi partikel yang tidak dapat dibagi-bagi lagi, melainkan atom itu mengandung sejumlah partikel sub-atomik. Partikel sub atomik yang dimaksud ialah elektron, proton, dan netron. Partikel lain yang terdapat di dalam atom ialah positron, neutrino dan meson. 

a. Elektron	
Tabung Geisler yang berisi gas dengan tekanan sangat rendah bila dilewatkan pada suatu muatan listrik, maka akan diemisikan seberkas sinar dari katoda. Sinar ini biasa disebut sinar katoda yang ditemukan oleh Plucker (1859) dan diteliti oleh Hittorf (1869) dan William Crookes (1879 – 1885).
 Thomson (1897) berhasil menentukan harga perbandingan e/m, yaitu perbandingan muatan listrik dengan massa. Stoney (1874) memberikan nama partikel tersebut sebagai elektron yang selalu dikandung oleh semua materi dengan harga e/m yang sama. Harga e/m yang terbesar dimiliki oleh atom hidrogen, yaitu  harga e = 1,602 x 10-19 C dan m = 9,11 x 10-34 g.
[image: Description: Sinar Katoda]
Gambar 2. Pembuktian sinar katoda

Kode C = Katoda; A = Anoda; E = lempeng kondensor bermuatan listrik; 
M = magnet; F = layar berfluoresens.
Berkas 1 : Hanya dengan adanya medan listrik, berkas sinar katoda dibelokkan keatas menyentuh layar pada titik 1.
Berkas 2 : Hanya dengan adanya medan magnit, berkas sinar katoda dibelokkan kebawah menyentuh layar pada titik 2.
Berkas 3 : Berkas sinar katoda akan lurus dan menyentuh layar dititik 3, bila medan listrik dan medan magnit sama besarnya

b. Proton
Elektron yang merupakan penyusun atom yang bermuatan negatif, bila materi harus netral, maka  materi harus mengandung penyusun lain yang bermuatan positif. Pembuktian adanya partikel tersebut dilakukan oleh Goldstein (1886) dan Wien yang juga  disebut sinar terusan atau sinar kanal. Partikel positip ini terjadi karena tabrakan antara partikel gas dalam tabung dengan elektron berenergi besar yang bergerak dari katoda ke anoda dalam tabung gas.
[image: Description: Percobaan Goldstein]
Gambar 3. Percobaan Goldstein membuktikan bahwa di dalam atom terdapat proton yang bermuatan positif.

Berdasarkan eksperimen tersebut diperoleh dua perbedaan terpenting dari pengukuran e/m terhadap elektron.
a. Perbandingan muatan/massa untuk ion positip berbeda, jika gas dalam tabung berbeda. Pada massa pengukuran e/m elektron diperoleh harga yang sama apapun jenis gas yang terdapat di dalamnya.
b. Harga muatan/massa untuk ion positip jauh lebih kecil dari harga untuk elektron. Fakta ini menunjukkan bahwa ion positip terbentuk dari gas yang terdapat dalam tabung dan memiliki massa lebih besar dari massa elektron.
Berdasarkan fakta tersebut dipostulatkan, bahwa H+ adalah suatu partikel dasar atom yang besar muatannya sama dengan muatan elektron tetapi tandanya berlawanan. 
e/m elektron	= 1,76 x 108 Coulomb/g
e/m ion H+		= 96520/1,008 Coulomb/g




  =    =  

[image: Description: gb 2]
Gambar 4.  Pembuktian sinar positip

c. Netron
Rutherford (1920) meramalkan bahwa kemungkinan besar di dalam inti terdapat partikel dasar yang tidak bermuatan atau netral, maka partikel ini sukar dideteksi.  James Chadwick (tahun 1932) telah melakukan percobaan dari reaksi inti, partikel  dengam massa 4 dapat ditangkap oleh Boron (Ar = 11) menghasilkan Nitrogen (Ar = 14) dan netron dengan massa 1. Reaksi inti ini ditunjukkan oleh persamaan
2He4  +  5B117N14  +  0n1
Berdasarkan bercobaan tersebut dapat menemukan partikel netral yang disebut netron. Dengan demikian partikel dasar penyusun materi adalah elektron, proton dan netron.

Tabel 1.  Beberapa Sifat Partikel Sub-atomik
	Partikel
	Simbol
	Massa (sma)
	Massa (gram)
	Muatan

	Elektron
	e
	1/1837 atom H (=0.00055)
	9,11 x 10-28

	-4,803 x 10-30 esu  (-1,9 x 10-19 c)

	Proton

	p
	1,0073
	1,763 x 10-24
	+4,803 x 10-14 esu (+1,6 x 10-19c)

	Neutron
	n
	1,0087
	1,765 x 10-24
	0



d. Inti Atom
Inti atom ditemukan oleh Rutherford pada tahun 1911. Ia menemukan bahwa apabila partikel α yang bermuatan positip yang berasal dari sumber radioaktif menumbuk lembar tipis logam, partikel itu banyak yang mengalami penyimpangan (deflection).  Selain itu sebagian besar partikel α juga diteruskan dan sebagian lagi mengalami penolakan. Rutherford menyimpulkan, bahwa atom sebagian besar berupa ruang kosong dan di pusatnya merupakan partikel yang bermuatan positip yang selanjutnya disebut inti. Selama atom bersifat netral, berarti besarnya muatan (+) seimbang dengan banyaknya elektron yang bermuatan (-).
[image: Description: Percob Rutherford]
Gambar 5. Diagram yang menunjukkan adanya penyimpangan bila partikel α menumbuk inti atom

3. Model Atom Rutherford dan Kelemahannya
Menurut Rutherford, muatan positip inti suatu atom seimbang dengan elektronnya yang berada di luarnya. Elektron ini akan bergerak di sekeliling inti atom  dalam orbit yang terdekat dengan kecepatan yang tinggi. Gaya sentrifugal yang timbul dari gerakannya seimbang dengan gaya tarik-menarik elektrostatis antara inti yang bermuatan positip dengan muatan elektron yang negatip dan mencegah elektron untuk jatuh ke inti. 
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2][image: Description: Atom Rutherford]
Gambar 6. Model Atom Rutherford

Satu keberatan dari postulat Rutherford adalah selama elektron bergerak dalam suatu orbit, maka ada percepatan menuju ke pusat, elektron ini secara kontinyu mengemisikan radiasi dan secara berangsur-angsur akan melepaskan energi yang akhirnya akan jatuh ke dalam inti. Hal ini adalah tidak mungkin terjadi karena atom itu stabil, lagi pula model ini tidak dapat memperoleh data dari penelitian spektrum atom unsur-unsur. 
[image: Description: Kelemahan Rutherford]
[bookmark: OLE_LINK19][bookmark: OLE_LINK20]Gambar 7. Lintasan Spiral kelemahan Rutherford

4. Model Atom Bohr
Tahun 1913 Bohr mengusulkan suatu model atom yang dapat dijelaskan melalui spektra hidrogen. Ia menerima konsep ini seperti yang diusulkan oleh Rutherford,akan tetapi dengan menerapkan teori kuantum radiasi seperti yang dikembangkan oleh Planck dan Einstein dalam menrangkan sifat-sifat sistem planet elektron.
[image: Description: elecatom]
Gambar 8. Model Atom Bohr
Postulat Bohr berbunyi:
a. Elektron dalam suatu atom bergerak mengitari sekeliling inti pada orbit tertentu. Setiap orbit mempunyai tingkat energi tertentu dan energi suatu elektron adalah tetap selama berada pada orbitnya. Elektron yang berada pada tingkat ini disebut tingkat stasioner dan setiap tingkat energi dinamakan tingkat energi atau kulit. Elektron pada tingkat energi ini tidak meradiasikan energi.
b. Emisi dan absorpsi energi dalam bentuk radiasi hanya dapat dihasilkan jika suatu elektron pindah dari tingkat stasioner ke tingkat lainnya.
c. Energi tidak diemisikan atau diabsorpsi secara pelan-pelan, tetapi dalam satuan/paket (h, disebut kuantum), dengan h adalah tetapan Planck dan adalah frekuensi energi yang diradiasikan.
d. Lebih jauh tingkat energi dari inti, maka lebih besar pula energinya. Energi diabsorpsi bila elektron melompat  dari orbit bagian dalam ke orbit yang lebih luar. Energi akan diemisikan bila elektron bergerak dari orbit yang luar ke orbit yang lebih dalam. Besarnya kuantum yang diemisikan atau diabsorpsikan dapat ditentukan dari tingkat energi elektron mula-mula dan tingkat akhir setelah mencapai keadaan stasioner. Bila E2 dan E1 masing-masing adalah tingkat energi awal dan akhir, sedang  adalah frekuensi maka:
 E = E1  -  E2  = h
e. Energi yang ada pada setiap orbit dipengaruhi oleh kondisi dimana momentum anguler (m vr) elektron yang bergerak dalam orbitnya mempunyai nilai tertentu yang secara sederhana merupakan kelipatan dari h/2
m = massa elektron, v = kecepatan, r = jari-jari orbit, h = tetapan Planck, dan = orbit yang ditempati elektron (1, 2, 3, …… atau sesuai huruf K, L, M, N…).
[image: Description: Atom Bohr 2]
Gambar 9. Atom terdiri dari inti atom terdiri dari proton dan mnetron dan dikelilingi oleh elektron

5. Teori Atom Hidrogen Bohr
Dengan menggunakan konsep kuantisasi energi dari hukum mekanika klasik, Bohr menggunakan matematika pada energi elektron yang bergerak pada orbit tertentu untuk atom hidrogen atau yang menyerupai hidrogen, yaitu atom yang mempunyai sebuah elektron seperti He+, Li2+, atau Be3+.





a. Jari-jari orbit Bohr
[image: Description: gb 5]









Gambar 10. Sebuah elektron mengitari inti.

Sebuah elektron bermuatan e mengitari sekeliling inti yang bermuatan Ze dengan Z adalah nomor atom dan e adalah muatan proton. Bila Z = 1, atomnya adalah hidrogen netral R adalah jari-jari orbit, v = kecepatan tangensial elektron yang bergerak, dan m = massa elektron. Gaya sentrifugal mv2/r yang mengusahakan elektron menjauhi inti sehingga keluar dari orbitnya, sedang gaya elektrostatis tarik-menarik antara inti dengan elektron (Ze2/r2) berusaha menarik elektron ke arah inti.  Dengan maksud agar elektron selalu bergerak pada orbitnya, kedua gaya yang arahnya berlawanan tadi harus saling seimbang.

Tabel 2. Beberapa harga jari-jari atom hidrogen Bohr
	Bilangan kuantum utama, n
	Harga rn (Å)

	1
2
3
4
5
6
	0,529 x 12 = 0,529 Å
0,529 x 22 = 2,116 Å
0,529 x 32 = 4,761 Å
0,529 x 42 = 8,464 Å
0,529 x 52 = 13,225 Å
0,529 Ao x 62 = …… Ao


[image: Description: gb 6]
Gambar  11. Harga ulang orbit ke-5 atom hidrogen Bohr. Masing masing menunjukkan bagian orbit sirkulernya
b. Energi elektron
Energi total sebuah elektron yang mengelilingi orbit tertentu dapat dihitung dengan menjumlahkan energi kinetik (EK) dan energi potensialnya (EP). Energi kinetik ditunjukkan dengan formula ½ mv2, sedang energi potensial suatu elektron pada jarak r dari inti adalah sebesar –Ze2/r.
			E total    =  EP  +  EK
[bookmark: OLE_LINK21][bookmark: OLE_LINK22]				= ½ mv2 – Ze2/r		………. (1)

Jika mv2 sama dengan Ze2/r (lihat persamaan 1) maka diperoleh



		Etotal  =    =  			………. (2)
Substitusi harga r dari persamaan (2) diperoleh			



En   =   x 			……….  (3)



	Atau		En   = 				……….  (4)
Tanda negatif untuk energi menunjukkan adanya tarik-menarik antara inti dengan elektron. Karena nomor atom hidrogen adalah 1 (Z = 1), maka energi elektron dalam sebuah atom hidrogen adalah


			En   = 				……… (5)
Dengan mensubstitusi harga  = 3,1416, e = 4,8029 x 10-10 esu, m = 9,1085 x 10-28 g, dan h = 6,6252 x 10-27 erg.detik ke dalam rumus di atas, maka diperoleh

			En  =    erg.atom-1		…………  (6)
bila 1 erg  =  6,2419 x 1011 ev, maka 

			En  = -  ev  atau				………..  (7)

			En  =  kkal.mol-1   (1 ev = 23,03 kkal)……..… (8)
Dengan memasukkan harga bilangan kuantum n = 1, 2, 3, ….. ke dalam persamaan (6), (7), (8) maka energi suatu elektron pada orbit yang berbeda dapat dihitung.








Tabel 3. Harga energi pada keadaan dasar dan tereksitasi
	Tingkat Energi
	En (erg.atom-1)
	En (ev.atom-1)
	En (kkal.mol-1)

	n = 1 (tk. dasar)
n = 2 (eksitasi I)
n = 3 (eksitasi II)
n = 4 (eksitasi III)
n = 5 (eksitasi V)
	-21,79 x 10-12
-5,4 x 10-12
-2,42 x 10-12
-1,36 x 10-12
-0,872 x 10-12
	- 13,6
- 3,4
- 1,51
- 0,85
- 0,544
	· 313,52
· 78,4
· 34,84
· 19,6
· 12,54



Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan berikut:
i) Harga En untuk semua tingkat hanya tergantung pada n. Ini berarti energi akan konstan selama elektron bergerak pada orbit yang tertentu (atau n tak berubah).
ii) Tanda negatip yang ada pada persamaan (4) menunjukkan kalau En n2 dan energi ini dikaitkan dengan orbit ke 1, 2, 3, …… n, sehingga menjadi E1, E2, E3, ….. En, maka diperoleh E1< E2 < E3<  …..  <  En.
iii) Perbedaan energi antara dua tingkat energi berturut-turut  akan menurun dengan naiknya n, misalnya (E2 – E1) > (E5 – E4). Ini berarti harga n akan menaikkan energinya untuk orbit yang lebih dekat satu dengan lainnya dan n yang mendekati tingkat “tak hingga” akan mendekati suatu paket deret limit.
iv) Sebuah elektron dalam atom hidrogen akan mempunyai energi tertentu dan tidak mungkin mempunyai energi yang berada di antara dua harga. Untuk tingkat energi terendah, yakni n = 1 disebut tingkat dasar. Tingkat energi pertama yang lebih tinggi, n = 2 disebut tingkat tereksitasi pertama dan berikutnya, n = 3 disebut tingkat eksitasi kedua.
a. Beberapa fakta teori Bohr
Beberapa butir yang cukup valid pernyataan Bohr dapat disimpulkan berikut:
i. Frekuensi garis-garis spektral spektrum hidrogen yang ditetapkan secara eksperimen sangat dekat dengan frekuensi yang diperoleh melalui perhitungan.
ii. Harga tetapan Rydberg untuk atom hidrogen (RH) yang dihitung melalui teori Bohr (R = 109,679 cm-1) sangat sesuai dengan harga eksperimen spektroskopi (R = 109,678 cm-1).
iii. Emisi dan absorpsi spektra atom sejenis hidrogen dapat diterangkan dengan baik melalui konsep Bohr tentang elektron pada tingkat stasioner.
iv. Jari-jari dan energi pada orbit atom hidrogen yang dihitung melalui teori Bohr  sama dengan harga yang diperoleh melalui eksperimen.
b. Kelemahanteori Bohr
i.	Teori Bohr dapat menjelaskan eksistensi bermacam-macam garis dalam spektrum H, ini hanya meramalkan adanya satu deret garis. Pada kenyataan melalui instrumen yang lebih baik dapat menunjukkan bahwa garis spektral itu sebenarnya merupakan kumpulan beberapa garis tunggal yang sangat berdekatan satu sama lain. (Selanjutnya disebut struktur halus = fine structure). Sebagai contoh, garis tunggal Ha  pada deret Balmer mengandung banyak garis yang sangat berdekatan satu sama lain. Dengan adanya beberapa garis halus ini menunjukkan kepada kita, bahwa ada beberapa tingkat energi yang sangat dekat satu sama lain untuk setiap bilangan kuantum utama, n. Ini juga berarti menunjukkan adanya bilangan kuantum yang baru.
ii.	Bila teori Bohr mampu menjelaskan dengan baik spektra atom H dan ion-ion sejenis hidrogen (He+, Li2+, Be3+), maka teori ini tidak mampu menjelaskan deret spektral atom yang berelektron banyak.
[image: Description: 07_10]
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Gambar  12. Pemisahan garis spektrum hidrogen menjadi struktur halus

iii.	Tidak dapat membuktikan terhadap asumsi, bahwa elektron dapat berotasi hanya pada orbit dimana momentum sudut elektron (mvr) adalah kelipatan bilangan bulat dari h/2p. Bohr tidak menjelaskan penggunaan prinsip kuantifikasi dari momentum sudut yang telah dikenalkan secara intuisi.
iv.	Bohr beranggapan, bahwa sebuah elektron dalam suatu atom dilokalisasikan pada jarak tertentu dari inti dan berputar mengelilingi inti dengan kecepatan tertentu, yaitu sesuai dengan harga momentum yang tertentu. Hal ini bertentangan dengan prinsip ketidak-tentuan Heisenberg yang menyatakan, bahwa tidak mungkin untuk menentukan kedudukan dan momentum elektron dengan pasti secara serentak dalam satu tempat.
v. Tidak dapat menjelaskan adanya efek Zeeman. Bila suatu zat yang menghasilkan emisi spektrum ditempatkan pada medan magnet, maka garis-garis spektrum dipisahkan menjadi sejumlah garis yang berdekatan.
vi. Tidak dapat menjelaskan efek Stark. Bila suatu zat yang menghasilkan emisi spektrum ditempatkan pada medan elektromagnet, maka garis-garis spektrum dipisahkan menjadi sejumlah garis yang berdekatan jaraknya.

6. Konfigurasi elektron dalam atom
Elektron dalam mengelilingi inti  selalu berada dalam orbitnya, bila electron tersebut tidak menerima atau melepaskan elektron. Jumlah elektron maksimal dalam pada tiap-tiap kulit  mengelilingi inti sebanyak 2n2 di mana n merupakan bilangan kuantum utama dan bilangan bulat yaitu 1, 2, 3 .. dst. Kedudukan elektron yang mengelilingi inti dalam atom disebut konfigurasi elektron. Secara lengkap jumlah elektron pada tiap kulit adalah sebagai berikut

Tabel 4. hubungan antara bil. Kuantum Utama (n), kulit dan jumlah elektron
	Bil kuantum Utama  (n)
	Kulit
	Jumlah elektron

	1
	K
	2

	2
	L
	8

	3
	M
	18

	4
	N
	32

	5
	O
	50



B. ION
Suatu atom pada umumnya memiliki kecenderungan ingin memiliki konfigurasi yang stabil seperti gas mulia, yaitu memiliki elektron terluar 8 elektron. Kecenderungan tersebut dilakukan dengan cara melepas dan menerima elektron. Atom yang bermuatan listrik disebut dengan ion. Atom bila menerima elektron, akan bermuatan negatif dan berbentuk ion negatif yang disebut anion (X-) sedangkan atom yang melepaskan elektron akan bermuatan positip yang disebut kation (X+).
Banyak muatan negatif dan positip tergantung pada jumlah elektron yang diterima (Xn+) atau elektron yang dilepaskan (Xn+), misalnya
a. 11Na  2, 8, 1  melepaskan 1 elektron akan menjadi ion 11Na+ 2, 8 + e
b. 12Mg  2, 8, 2  melepaskan 2 elektron akan menjadi ion 11Mg2+ 2, 8 + 2e
c. 16S  2, 8, 6  menerima 2 elektron akan menjadi ion 16S2- 2, 8, 8
d. 17Cl  2, 8, 7  menerima 1 elektron akan menjadi ion 17Cl-2, 8, 8

C. MOLEKUL
Molekul merupakan gabungan dua atau lebih atom yang saling berikatan secara kimia. Molekul dapat terbentuk dengan cara: (1) atom yang satu melepaskan elektron sedangkan yang lainnya menerima elektron, (2) dua buah elektron yang berasal dari dua buah atom digunakan bersama, dan (3) dua buah elektron yang  berasal dari satu atom digunakan bersama. Contoh unsur dalam kehidupan sehari-hari: Emas (Au), Al ( Aluminium), Fe    (Besi), Cu (Cupper) dan juga Si (Silicon)
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        Tembaga( Cu)                                                              Silicon (Si)
Gambar  13. Berbagai macam unsur

Unsur- unsur diatas terdapat dialam sebagai unsur tunggal, yang dialam tapi ada juga unsur dialam yang dalam bentuk molekul, tidak sebagai unsur tunggal.
Terdapat dua jenis molekul menurut jenis atom yang menyusunnya, yaitu:
1. molekul unsur yaitu molekul yang terbentuk dari atom-atom yang sejenis Misalnya: C12,02, N2, Br2, H2, dan sebagainya. 
1. molekul senyawa yaitu molekul yang terbentuk dari atom-atom yang berbeda.
	Misalnya: NH3, CO2, NaCl, H2O, H2SO4, CaCO3, CH3COOH, dan sebagainya.
Molekul yang stabil dapat terbentuk jika pada elektron kulit terluar terisi penuh yaitu sebanyak 8 elektron (Oktet), kecuali H2 hanya membentuk ikatan dengan terisi 2 elektron (Duplet). Untuk lebih memahami tentang bagaimana terbentuknya molekul melalui ikatan kimia, sebelumnya harus tahu terlebih dahulu bagaimana penulisan konfigurasi elektron pada pelajaran sebelumnya. Jika Anda sudah mengerti tentang konfigurasi elektron sekarang coba pahami beberapa contoh dibawah ini: CO2, CH4, NO2, SO2 yang berada dialam dalam bentuk gas, HCl, H2SO4,HCN, CH3COOH (asam cuka) yang dalam kehidupan sehari hari kita jumpai dalam bentuk cair, ada juga yang dalam bentuk padatan contohnya NaCl, FeCL2, dan juga Sukrosa (gula pasir).

[image: Description: Molekul F2][image: Description: Molekul HF][image: Description: Molekul Air]
Gambar 14.Pembentukan ikatan kimia dalam pembentukanmodel atom H2O

D. RUMUS KIMIA DAN PENAMAAN RUMUS KIMIA
Rumus kimia adalah rumus yang menunjukkan perbandingan jumlah atom yang menyusun zat tunggal. Zat tunggal tersebut bisa terdiri dari unsur, rumus  unsur, ataupun molekul senyawa.
1. Penulisan rumus kimia unsur
1. Unsur tunggal yang berdiri sendiri cukup ditulis sesuai dengan lambang unsurnya, misalnya besi (Fe), Tembaga (Cu), Perak (Ag),  Emas (Au). Penamaannya sesuai dengan nama dari unsurnnya.  
1. Unsur yang tidak dapat berdiri sendiri ditulis dalam bentuk molekul unsur. Penulisan dilakukan sesuai dengan keadaan unsur tersebut misalnya, gas Oksigen (O2), gas Klorida (Cl2), dan gas Nitrogen (N2).
Penamaannya sesuai dengan wujud dan nama unsurnya.
1. Penulisan Rumus Kimia Senyawa
1. Rumus kimia suatu senyawa ditulis dengan cara menuliskan lambang-lambang unsur yang membentuk zat tunggal secara berdekatan tanpa diberi jarak (spasi) antara lambang unsur yang satu dengan yang lain.
1. Jika dalam suatu senyawa ada beberapa atom, maka jumlah atom dituliskan dibelakang lambang unsur tersebut yang ditempatkan agak turun dibawah (subskirb).
Contoh: 
Rumus kimia dari Kalium klorida dituliskan sebagai KCl, rumus KCL mempunyai arti dalam satu molekul KCl terdiri dari 1 atom Kalium (K) dan 1 atom klorida (Cl).
Rumus kimia karbondioksida  dituliskan sebagai CO2, artinya adalah terdiri dari 1 atom karbon (C) dan 2 atom Oksigen (O).
Penamaan rumus kimia adalah sebagai berikut:
1. Jika terdiri dari dua buah unsur logam dan logam contoh KCl, atau HF maka nama unsur yang di depan biasanya logam diikuti dengan nama unsur kedua (non logam) dan diakhiri dengan akhiran ida.
1. Jika jumlah unsurnya lebih dari satu maka disebutkan jumlah atom pertama dan keduannya.
1. Jika zat tunggal mengandung gugusan (kumpulan) atom atau gugusan ion, maka gugusan atom tersebut diletakkan berdekatan dengan lambang unsur yang lain tanpa spasi. Namun jika gugusan atom tersebut lebih dari satu, maka gugusan atom dikurung diikuti dengan penulisan nomor yang menunjukkan jumlah gugusan agak kebawah (subkrib).
Contoh: 
Asam sulfat         H2SO4
Asam Fosfat     H3PO4
Kalsium fosfat     Ca3(PO4)2
 Penamaan rumus kimianya, nama atom diikuti dengan nama gugus tersebut.











Kegiatan Belajar 2 : BAHAN KIMIA DALAM KEHIDUPAN
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi telah menghasilkan produk-produk industri yang dapat memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari. Bahan kimia yang telah diketahui manfaatnya dikembangkan dengan cara membuat produk-produk yang berguna untuk kepentingan manusia dan lingkungannya. Oleh karena itu, kita perlu mengetahui jenis, sifat-sifat, kegunaan, dan efek samping dari setiap produk yang kita gunakan atau kita lihat sehari-hari
A. Bahan Kimia dalam Rumah Tangga 
Zat-zat yang ada dalam kehidupan kita sehari-hari kebanyakan tidak dalam keadaan murni, melainkan bercampur dengan dua atau lebih zat lainnya. Campuran suatu zat akan tetap mempertahankan sifat-sifat unsurnya. Oleh karena itu, suatu bahan kimia akan dipengaruhi oleh sifat, kegunaan, atau efek dari zat-zat yang menyusunnya. Kekuatan pengaruh sifat masing-masing zat bergantung pada kandungan zat dalam bahan yang bersangkutan. Banyak ragam bahan kimia yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada modul ini hanya akan dibahas beberapa kelompok bahan kimia saja, meliputi: pembersih; pemutih; pewangi; pestisida; zat aditif makanan; zat adiktif dan zat psikotropika.
1.   Bahan Pembersih
Bahan pembersih merupakan bahan/produk yang dibuat dari zat-zat yang dapat membantu menghilangkan kotoran dari suatu benda. Contoh bahan pembersih adalah sabun, detergen, sampo, pembersih lantai dan lain-lain.
[image: ]a. Sabun
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Gambar 1. sabun
Produk rumah tangga yang
 digunakan sebagai pembersih
)Sabun merupakan produk bahan pembersih yang paling sering kita gunakan. Sabun memiliki kemampuan untuk menghasilkan busa dan mengikat/melarutkan kotoran dalam air, sehingga memiliki daya bersih yang lebih kuat. 

Sabun terbuat dari lemak hewan atau tumbuhan yang direkasikan dengan natrium hidroksida atau atau kalium hidroksida yang bersifat basa. Reaksi pembuatan sabun disebut saponofikasi atau penyabunan. Struktur molekul sabun C17H35COO-Na+ (Natrium stearat). C17H35 bersifat sebagai hidrofob, COO-Na+ bersifat sebagai hidrofil. Sifat dari kedua bagian ini dapat mengangkat kotoran lemak  dari pakaian atau kulit. Kotoran diikat oleh molekul sabun dan dilarutkan dalam air. Buih pada sabun berfungsi mencegah kotoran yang sudah terangkat tidak menempel lagi pada kain.
b. Deterjen
 (
Gambar 2. Deterjen.
Produk rumah tangga yang 
digunakan sebagai 
pembersih
)[image: ]
      Deterjen mempunyai daya bersih lebih baik dibanding sabun. Komponen utama deterjen adalah surfaktan, yang mempunyai kemampuan membasahkan, mengendurkan dan mengangkat kotoran. Deterjen dilengkapi bahan pengharum dan builder yang mampu mengikat mineral dalam air sehingga tidak mengganggu kerja surfaktan. Deterjen banyak digunakan sebagai pembersih barang pecah belah,  sampo mobil dan sampo rambut.
Beberapa jenis detergen sukar diuraikan oleh pengurai, oleh sebab itu kita perlu hati-hati dalam memilih bahan pembersih. Jika detergen ini bercampur dengan air tanah yang dijadikan sumber air minum manusia atau binatang ternak, maka air tanah tersebut akan membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, kita sebaiknya memilih detergen yang limbahnya dapat diuraikan oleh mikrorganisme (biodegradable). Pengaruh buruk yang dapat ditimbulkan oleh pemakaian detergen yang tidak selektif  atau tidak hati-hati adalah rusaknya keindahan lingkungan perairan, terancamnya kehidupan hewan-hewan yang hidup di air, dan merugikan kesehatan manusia.
2. Bahan Pemutih
 (
Gambar 3.
Produk rumah tangga yang 
digunakan sebagai pemutih pakaian.
)[image: ]

Bahan pemutih digunakan untuk membersihkan noda-noda yang sulit dibersihkan oleh sabun atau detergen. Pemutih memiliki daya urai yang lebih baik daripada sabun atau detergen, karena mengandung bahan aktif Natrium hipoklorit (NaCIO). Manfaat lain dari penggunaan pemutih adalah kemampuan dalam membunuh kuman dan bibit penyakit yang menempel pada pakaian (disinfektan). Pemutih dapat ditemukan dalam dua wujud, yaitu padat dan cair. Pemutih padat (bubuk putih) adalah kalsium hipoklorit dengan rumus kimia Ca(OCI)2, yang dikenal di masyarakat sebagai kaporit.
Kaporit lazim dipakai untuk membersihkan air ledeng dan kolam renang. Pemutih cair dapat berupa natrium hipoklorit (NaOCI).
Bahan pemutih umumnya dibuat dari bahan-bahan seperti berikut ini: 1) natrium hipoklorit, NaOCl (12,5%), 2) Emal-70, 3) Parfum, dan 4) Air. Pada umumnya, produk pemutih dipasaran mengandung NaOCI dengan konsentrasi 12%-13%. Mengapa tidak disediakan konsentrasi yang lebih tinggi? Ini semata-mata demi pertimbangan keselamatan dan teknis. Umumnya pemutih tidak hanya dijumpai pada produk pemutih pakaian saja, tetapi juga ditemukan dalam produk yang lain, seperti pasta gigi, dan pembersih wajah. 
Meskipun sama-sama pemutihnya, bahan pemutih pada pasta gigi dan pembersih wajah tersusun dari bahan kimia yang berbeda. Sebagai contoh, pada pasta gigi terdapat bahan aktif yang berfungsi sebagai pemutih seperti natrium monoflurofosfat, kalsium gliserofosfat dan triclosan. Sedangkan pada bahan pembersih wajah kita mengenal AHA (alpha hydroxyl acid) yaitu senyawa asam yang mengangkat kotoran atau debu pada kulit tanpa menimbulkan kekeringan pada kulit. 
3. Bahan Pewangi
Pada sabun, detergen, pembersih lain, hair spray dan bahan kosmetik sering ditambahkan bahan pewangi yang terbuat dari aroma bunga dan buah sekitar 0,5-5%. Aroma wangi diperoleh melalui cara esterifikasi dan ekstraksi. Esterifikasi merupakan reaksi yang menghasilkan senyawa-senyawa ester, dengan aroma buah dan bunga. Beberapa senyawa hasil esterifikasi adalah geraniol beraroma mawar, amil kaproat beraroma nanas dan apel. Ekstraksi merupakan proses pemisahan campuran dengan cara penyulingan   (destilasi). Contoh bahan yang biasa diekstraksi adalah melati, mawar, dan sedap malam. 
4.	Pestisida
Bahan kimia jenis pestisida erat sekali dengan kehidupan para petani. Pestisida dipakai untuk memberantas hama tanaman sehingga tidak mengganggu hasil produksi pertanian. Pestisida meliputi semua jenis obat (zat/bahan kimia) pembasmi hama yang ditujukan untuk melindungi  tanaman dari serangan serangga, jamur, bakteri, virus, tikus, bekicot, dan nematoda (cacing). Pestisida yang biasa digunakan para petani dapat digolongkan menurut fungsi dan sasaran penggunaannya, yaitu:
a. Insektisida, 
Pestisida yang digunakan untuk memberantas serangga, seperti belalang, kepik, wereng, dan ulat. Beberapa jenis insektisida juga dipakai untuk memberantas sejumlah serangga pengganggu yang ada di rumah, perkantoran, atau gudang, seperti nyamuk, kutu busuk, rayap, dan semut. Contoh insektisida adalah basudin, basminon, tiodan, diklorovinil dimetil fosfat, dan diazinon. Gambar 4 merupakan contoh produk insektisida untuk memberantas nyamuk.
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Gambar 4
Insektisida kemasan yang dapat digunakan setiap saat dengan mudah
)



b. Fungisida
Pestisida yang dipakai untuk memberantas dan mencegah pertumbuhan jamur atau cendawan. Bercak yang ada pada daun, karat daun, busuk daun, dan cacar daun disebabkan oleh serangan jamur. Beberapa contoh fungisida adalah tembaga oksiklorida, tembaga(I) oksida, karbendazim, organomerkuri, dan natrium dikromat.
 (
Gambar 5
Peralatan pembasmi 
hama
 yang digunakan petani
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c. Bakterisida
Pestisida untuk memberantas bakteri atau virus. Pada umumnya, tanaman yang sudah terserang bakteri sukar untuk disembuhkan. Oleh karena itu, bakterisida biasanya diberikan kepada tanaman yang masih sehat. Salah satu contoh dari bakterisida adalah tetramycin, sebagai pembunuh virus CVPD yang menyerang tanaman jeruk.
d. Rodentisida
Pestisida yang digunakan untuk memberantas hama tanaman berupa hewan pengerat, seperti tikus. Rodentisida dipakai dengan cara mencampurkannya dengan makanan kesukaan tikus. Dalam meletakkan umpan tersebut harus hati-hati, jangan sampai termakan oleh binatang lain. Contoh dari pestisida jenis ini adalah warangan
e. Nematisida
Pestisida yang digunakan untuk memberantas hama tanaman jenis cacing (nematoda). Hama jenis cacing biasanya menyerang akar dan umbi tanaman. Oleh karena pestisida jenis ini dapat merusak tanaman maka pestisida ini harus sudah ditaburkan pada tanah tiga minggu sebelum musim tanam. Contoh dari pestisida jenis ini adalah DD, vapam, dan dazomet.
f. Herbisida
Pestisida yang digunakan untuk membasmi tanaman pengganggu (gulma), seperti alang-alang, rerumputan, dan eceng gondok. Contoh dari herbisida adalah ammonium sulfonat dan pentaklorofenol.

B. Zat Aditif Makanan 
Kita memperoleh energi dari makanan dan minuman. Semua makanan dan minuman adalah bahan kimia, contohnya beras, jagung, air kelapa, susu, dan sebagainya. Seiring perkembangan jaman, makanan dituntut tidak sekedar menyehatkan, tetapi harus lebih enak, harum, menarik, dan tahan lama. Karena hal inilah, manusia mulai menggunakan bahan aditif makanan. 
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Gambar 6. 
Zat aditif pada makanan
)

1. 	Pengertian Zat Aditif
Zat aditif adalah bahan yang ditambahkan kedalam pangan untuk mempengaruhi sifat atau bentuk pangan,  baik yang bergizi maupun tidak. Zat aditif makanan diberikan untuk meningkatkan kualitas, menambah rasa, membuat lebih menarik, dan memantapkan kesegaran produk makanan.
2.	Penggolongan Zat Aditif
Berdasarkan asalnya, zat aditif dibedakan menjadi dua, yaitu zat aditif alami berasal dari sumber alami dan zat aditif buatan berasal dari bahan-bahan kimia (buatan pabrik).  Berdasarkan fungsinya, zat aditif digolongkan pewarna, pemanis, pengawet, dan penyedap rasa.  
a.	Bahan Pewarna
Bahan pewarna alami 
a) Kunyit
Kunyit merupakan tanaman khas Asia Tenggara. Tanaman ini juga banyak digunakan masyarakat Indonesia untuk bumbu masakan dan obat. Kandungan bahan kimia yang terdapat dalam kunyit adalah kurkumin, zat ini memberikan warna kuning.
b) Wortel
Wortel    banyak    digunakan sebagai sayuran dan pewarna pada makanan, Bahan kimia yang terkandung dalam wortel adalah beta karoten, sehingga wortel dapat menghasilkan warna jingga. 
c) Daun Pandan
Daun pandan telah dikenal masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu. Bahan kimia yang terkandung dalam daun pandan adalah klorofil, sehingga menghasilkan warna hijau. 
d) Cabe Merah
Manfaat cabe merah selain memberikan rasa pedas juga untuk menghasilkan  warna  merah  pada   makanan.   Bahan   kimia  yang terkandung dalam cabe adalah kapsantin.
Bahan pewarna buatan
Saat ini, penggunaan pewarna buatan sering digunakan masyarakat, baik untuk kepentingan pewarnaan makanan ataupun industri. Beberapa alasan penggunaan pewarna buatan adalah karena beberapa kelebihan yang dimiliki, antara lain: warnanya seragam, tajam, mengembalikan warna asli yang mungkin hilang selama proses pengolahan, melindungi zat-zat vitamin yang peka terhadap cahaya selama penyimpanan, dan hanya diperlukan dalam jumlah sedikit. Seiring dengan meluasnya pemakaian pewarna buatan, sering terjadi penyalahgunaan pewarna pada makanan. Sebagai contoh digunakannya pewarna tekstil untuk makanan sehingga membahayakan konsumen. Zat pewarna tekstil dan pewarna cat biasanya mengandung logam berat, seperti: arsen, timbal, dan raksa sehingga bersifat racun.Beberapa pewarna buatan yang sering digunakan dalam makanan adalah sunsetyellow FCF (orange), carmoisine (merah), briliantblue FCF (biru), tatrazine (kuning).
b.	Bahan Pemanis
Bahan pemanis alami
a) Gula tebu
Gula tebu merupakan ekstrak dari batang tebu. Hasil ekstrak tersebut adalah sari tebu yang mengandung kira-kira 50% air, 15% gula, dan 35% zat lain. Sari tebu tersebut kemudian dipisahkan sehingga diperoleh kristal gula.
b) Gula kelapa
Gula kelapa diperoleh dari hasil sadapan kelapa yang diolah lebih lanjut sehingga diperoleh gula dengan warna coklat. Dalam kehidupan sehari-hari gula ini dinamakan dengan gula Jawa.
c) Gula kurma
Gula ini sering dijumpai di Negara-negara Arab dan Afrika. Gula kurma diperoleh dari ekstrak buah kurma.
d) Gula aren
Gula aren diperoleh dari hasil olahan air sadapan aren. Prinsip pembuatan gula aren hampir sama dengan gula kelapa. Gula yang didapatkan lebih manis dan lebih coklat dibandingkan dengan gula kelapa.
Bahan pemanis buatan 
Pemakaian gula secara berlebih memberikan dampak negatif bagi kesehatan, salah satunya adalah bagi penderita diabetes mellitus. Oleh sebab itu, para ahli kimia berupaya mencari bahan pemanis buatan dengan kadar kalori yang rendah. Beberapa contoh pemanis tercantum dalam Tabel 5

Tabel 5. Contoh Pemanis
	Nama Bahan Pemanis
	Kemanisan Relatif*

	Sukrosa (gula tebu)
Laktosa (gula susu) 
Glukosa (gula darah) 
Fruktosa (gula tebu) 
Siklamat 
Sakarin 
Aspartam 
Asesulfam K
	100
16
74
173
3.500
50.000
20.000
20.000


* Kemanisan relatif terhadap sukrosa dengan nilai 100

 (
Gambar 7. 
Pemanis buatan jenis aspartam sering dipakai dalam pembuatan es krim
)[image: ]Agar aman bagi tubuh, pemakaian bahan pemanis buatan hendaknya mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sebagaimana dalam Permenkes No. 722/MenKes/Per/DC/88. Batas penggunaan pemanis yang diijinkan pemerintah tercantum dalam  Tabel 6.





Tabel 6. Batasan penggunaan pamanis yang diijinkan pemerintah
	Nama Bahan   Pemanis 
	Batasan Permenkes 
per kg Bobot Badan
	Batasan ADI
per kg Makanan

	Sakarin 
Siklamat 
Sorbttol 
Aspartam 
Acesulpame K
	50 mg - 300 mg
500 mg - 3000 mg 
5g-300g
-
-
	0-5mg 
0-50mg
-
0-40mg 
0-9mg



C.   Bahan Pengawet
Bahan pengawet alami
Sejak zaman dahulu, pengawet alami sudah dikenal luas oleh masyarakat. Salah satu contoh penggunaan bahan pengawet alami adalah garam. Garam biasanya digunakan untuk mengawetkan ikan yang dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan ikan asin.
Gula juga merupakan pengawet, biasanya digunakan untuk mengawetkan buah-buahan. Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenalnya dengan manisan. Bahan yang lain adalah es. Es ternyata dapat menghambat aktivitas bakteri pada sayur, ikan, buah dan sebagainya. 
Bahan pengawet buatan
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan manusia yang tidak terbatas maka manusia berupaya untuk mencari bahan-bahan pengawet buatan yang salah satu manfaatnya adalah agar bahan-bahan yang ada di sekitar kita bisa lebih tahan lama/awet sehingga bisa digunakan dalam jangka waktu yang panjang. 
Penggunaan bahan pengawet tentunya tidak sebebas-bebasnya, hal ini dimaksudkan agar konsumen bisa  mendapatkan rasa aman  dari  bahaya yang ditimbutkan. Untuk itu pemerintah melalui Departemen  Kesehatan membuat aturan  batasan  pemakaian  bahan pengawet buatan sebagaimana dalam Permenkes No.722/Menkes/ Per/IX/88.

Tabel 3. Batasan bahan pengawet yang diijinkan pemerintah
	Nama Bahan Pengawet
	Batasan Permenkesper kg Makanan

	Asam Benzoat 
Asam Sorbat 
Asam Propionat 
Natrium Nitrit 
Natrium Nitrat
	600mg-1000mg 
500 mg - 3000 mg
2 g – 3 g
50 mg- 125 mg 
50 mg - 500 mg


1. Asam benzoat
Asam benzoat (C6H5COOH) adalah bahan pengawet yang sudah umum digunakan dan sering untuk mengawetkan makanan yang asam. Bahan ini digunakan untuk mencegah pertumbuhan khamir dan bakteri. Benzoat efektif pada pH 2,5 - 4,0. Dalam tubuh manusia terdapat mekanisme detoksifikasi terhadap asam benzoat, sehingga tidak terjadi penumpukan asam benzoat. Asam benzoat akan bereaksi dengan glisin menjadi asam hipurat yang akan dibuang oleh tubuh. Secara alamiah asam benzoat terdapat dalam rempah-rempah seperti cengkeh dan kayu manis.
2. Asam sorbat
Asam sorbat tergolong asam lemak monokarboksilat yang berantai lurus dan mempunyai ikatan tidak jenuh (diena). Sorbat biasa digunakan untuk menghambat pertumbuhan kapang dan bakteri. Sorbet aktif di atas pH 6,5 dan kereaktifannya menurun dengan meningkatnya pH.
Mekanisme kerja asam sorbat  dalam mencegah pertumbuhan mikroba   adalah   dengan   mencegah   kerja   enzim dehidrogenase terhadap asam lemak. 
3. Asam propionate
Asam propionate (CH3CH2OOH) yang memiliki struktur yang terdiri atas tiga atom karbon tidak dapat di metabolisme oleh mikroba. Propionat efektif terdapat kapang dan beberapa khamir pada pH di atas 5. 
4. Natrium nitrit dan Natrium nitrat
Garam nitrit dan nitrat umumnya digunakan dalam proses curing (perawatan)daging   untuk memperoleh warna  yang baik dan mencegah pertumbuhan mikroba.
d.  Bahan Penyedap
Bahan penyedap alami
Dalam kehidupan sehari-hari kita telah mengenal bahan penyedap alami diantaranya: garam dapur yang berfungsi untuk meningkatkan rasa pada makanan sehingga menjadi lebih gurih dan lezat. Kunyit selain untuk pewama juga berfungsi sebagai penyedap atau bumbu makanan. Kunyit berfungsi untuk menghilangkan bau amis pada ikan, daging dan bahan makanan yang lain. Bawang (merah, putih, bombay) berfungsi untuk meningkatkan cita rasa/penguat rasa. Bahan-bahan lain yang berfungsi serupa dianataranya adalah jahe, daun salam, daun pandan dan lain sebagainya.
Bahan penyedap buatan
Bahan penyedap makanan yang lazim dijumpai di masyarakat adalah Monosoidium Glutamat (MSG) atau popular dengan nama vetsin. Vetsin adalah garam natrium dari asam glutamate.  Di  pasaran senyawa tersebut terdapat dalam bentuk kristal monohidrat dan dikenal sebagai Ajinomoto,    Miwon, Sasa, semua nama-nama tersebut merupakan nama merk dagang untuk MSG.
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Gambar 8
MSG biasanya tercantum pada penyedap rasa
)


Asam glutamate sebagai komponen terbesar dari MSG merupakan asam amino yang tidak pokok dan terdapat secara alami dalam protein nabati dan hewani. Daging, susu, ikan dan kacang-kacangan yang rata-rata mengandung   20% asam   glutamate.   Dalam   100 mL   ASI   rata-rata mengandung kira-kira 0,22 g asam glutamate bebas. MSG murni  tidak  berbau,  tetapi   memiliki   rasa  yang   nyata  yaitu campuran rasa manis dan asin.Asam glutamate diperoleh dari bahan yang mengandung banyak protein dandapat dibuat secara hidrolisis asam dari bahan-bahan seperti gandum, jagung atau molase. Sebenarnya asam glutamate bukan tanpa guna sama sekali. Asam glutamate bermanfaat untuk merangsang dan menghantar pesan-pesan antar sel otak akan tetapi glutamate juga dapat bersifat neurotoksik (bersifat racun pada saraf) jika konsentrasi dalam darah meningkat setelah pemberian dalam dosis tinggi. 
Chinese restaurant syndrome
Istilah Chinese restaurant syndrome (CRS) mula-mula dikenalkan oleh Dr. Ho Man Kwok (1969) yaitu suatu gejala yang timbul setelah mengkonsumsi makanan yang dihidangkan di restoran Cina. Gejala tersebut antara lain: merasa kesemutan pada punggung leher, rahang bawah, serta leher bagian bawah yang kemudian terasa panas. Gejala lain adalah wajah berkeringat, sesak dada bagian bawah dan pusing kepala.
3. 	Dampak Penggunaan Bahan Makanan Tambahan
Penggunaan bahan makanan tambahan di samping bermanfaat juga memberikan dampak negatif bagi kesehatan diantaranya:
Pengaruh penggunaan pewarna buatan
a) Briliant Blue FCF dapat menyebabkan produksi tumor, reaksi alergi, hiperaktif pada anak. WHO telah merekomendasikan bahan ini untuk tidak digunakan.
b) Tatrazine dapat menyebabkan reaksi alergi, menyebabkan asma, hiperaktif pada anak-anak.
c) Erythrosin dapat menyebabkan reaksi alergi pada pernafasan, hiperaktif pada anak-anak, tumor tiroid pada tikus, dan efek kurang baik pada otak dan perilaku.
Pengaruh penggunaan pemanis buatan
a) Aspartam mengakibatkan penyakit phenilketourea, menyebabkan sakit kepala, pusing-pusing, dapat mengubah fungsi otak dan perilaku.
b) Xylitol, bersifat karsinogenik tetapi dapat mencegah kerusakan gigi.
c) Siklamat, hasil metabolismenya bersifat karsinogenik. 
d) Sakarin, merangsang terjadinya tumor kandung kemih
Pengaruh penggunaan bahan pengawet
a) Asam benzoate dan natrium benzoate menyebabkan penyakit syaraf, reaksi alergi pada manusia. 
b) BHT, kegagalan reproduksi, efek pada perilaku, perubahan sel darah, tumor pada saluran pernafasan. 
c) Nitrit, menyebabkan methemoglobinemia, khususnya pada bayi dapat membentuk nitrosamine yang bersifat karsinogenik
Pengaruh penggunaan penyedap
MSG, dapat menyebabkan sakit kepala, jantung berdebar, menjadi lemah, mati rasa pada manusia (Chinese restorant syndrome) kerusakan saraf dan efekpsikologi.
4. 	Penyalahgunaan Bahan Kimia dalam Makanan
Penggunaan bahan makanan telah diatur oleh pemerintah, di antaranya melalui peraturan menteri kesehatan RI No. 722/Men.Kes/Per/IX/88. Peraturan tersebut memuat:
a) Jenis bahan makanan yang diijinkan pada makanan, maupun yang dilarang untuk digunakan 
b) Batas penggunaan bahan tambahan pada masing-masing makanan yang diijinkan.
Meskipun peraturan tersebut sudah dibuat jauh-jauh hari, namun saat ini masih banyak ditemukan penyalahgunaanya. Bahan-bahan yang sering disalahgunakan antara lain; formalin, borak, dan Rhodamin B
Formalin
Formalin   adalah   larutan  yang  tidak  berwarna   dan   baunya  sangat menusuk. Di dalam formalin terkandung sekitar 37 persen formaldehid dalam air. Biasanya ditambahkan metanol hingga 15 persen sebagai pengawet. Formalin dikenal sebagai bahan pembunuh hama (desinfektan) dan banyak digunakan dalam industri. Nama lain formalin: Formol, Methylene aldehyde, Paraforin, Morbicid, Oxomethane, Polyoxymethylene glycols, Methanal, Formoform, Superlysoform, Formic aldehyde, Formalith, Tetraoxymethylene, Methyl oxide.
Penggunaan formalin biasanya untuk:
a. Pembunuh kuman sehingga dimanfaatkan untuk pembersih: lantai, kapal, gudang dan pakaian. 
b. Pembasmi lalat dan berbagai serangga lain.
c. Bahan pembuatan sutra buatan, zat pewarna, cermin kaca dan bahan peledak.
d. Dalam dunia fotografi biasaya digunakan untuk pengeras lapisan gelatin dan kertas. 
e. Bahan pembuatan pupuk urea. 
f. Bahan pembuatan produk parfum.
g. Bahan pengawet produk kosmetika dan pengeras kuku.
h. Pencegah korosi untuk sumur minyak.
i. Bahan untuk insulasi busa.
j. Bahan perekat untuk produk kayu lapis (plywood).
k. Dalam konsentrasi yang sangat kecil (<1 persen) digunakan sebagai pengawet untuk berbagai barang konsumen seperti pembersih rumah tangga, cairan pencuci piring, pelembut, perawat sepatu, shampoo mobil, lilin dan karpet.
Formalin sangat berbahaya jika terhirup, mengenai kulit dan tertelan. Akibat yang ditimbulkan dapat berupa: lukabakar pada kulit, iritasi pada saluran  pernafasan,  reaksi alergi  dan  bahaya  kanker pada manusia.
Bahaya jangka pendek (akut)
1. 	Bila terhirup
a. Iritasi pada hidung dan tenggorokan, gangguan pernafasan, rasa terbakar pada hidung dan tenggorokan serta batuk-batuk. 
b. Kerusakan jaringan dan luka pada saluran pernafasan seperti radang paru, pembengkakan paru.
c. Tanda-tada  lainnya  meliputi bersin, radang tekak, radang tenggorokan, sakit dada,  yang   berlebihan,   lelah,  jantung berdebar, sakit kepala, mual dan muntah. 
d. Pada  konsentrasi  yang  sangat tinggi  dapat menyebabkan kematian.
2. 	Bila terkena kulit
Apabila terkena kulit maka akan menimbulkan perubahan wama, yakni kulit menjadi merah, mengeras, mati rasa dan ada rasa terbakar.
3. 	Bila terkena mata
a. Apabila terkena mata dapat menimbulkan iritasi mata sehingga mata memerah, rasanya sakit, gata-gatal, penglihatan kabur dan mengeluarkan air mata.
b. Bila merupakan bahan berkonsentrasi tinggi maka formalin dapat menyebabkan pengeluaran air mata yang hebat dan terjadi kerusakan pada lensa mata. 
4. 	Bila tertelan
a. Apabila tertelan maka mulut, tenggorokan dan perut terasa terbakar, sakit menelan, mual, muntah dan diare, kemungkinan terjadi pendarahan , sakit perut yang hebat, sakit kepala, hipotensi (tekanan darah rendah), kejang, tidak sadar hingga koma.
b. Selain itu juga dapat terjadi kerusakan hati, jantung, otak, limpa, pankreas, sistem susunan syaraf pusat dan ginjal.
Bahaya jangka panjang (kronis)
1. Bila terhirup 
a. dalam jangka lama maka akan menimbulkan sakit kepala, gangguan sakit kepala, gangguan pernafasan, batuk-batuk, radang selaput lendir hidung, mual, mengantuk, luka pada ginjal dan sensitasi pada paru.
b. Efek  neuropsikubisogis  meliputi   gangguan  tidur,   cepat  marah, keseimbangan terganggu, kehilangan konsentrasi dan daya ingat berkurang.
c. Gangguan haid dan kemandulan pada perempuan.
d. Kanker pada hidung, ronggga hidung, mulut, tenggorokan, paru dan otak.
2. 	Bila terkena kulit
Apabila terkena kulit, kulit terasa panas, mati rasa, gatal-gatal serta memerah, kerusakan pada jari tangan, pengerasan kulit dan kepekaan pada kulit, dan terjadi radang kulit yang menimbulkan gelembung.
3.	Bila terkena mata
Jika terkena mata, bahaya yang paling menonjol adalah terjadinya radang selaput mata.
4.	Bila tertelan
Jika tertelan akan menimbulkan iritasi pada saluran pernafasan, muntah-muntah dan kepala pusing, rasa terbakar pada tenggorokan, penurunan suhu badan dan rasa gataf di dada.
Boraks
Boraks berasal dari bahasa Arab yaitu Bouraq. Merupakan kristal lunak yang mengandung unsur boron, berwarna putih dan mudah larut dalam air. Boraks merupakan garam Natrium Na2B4O7.10H20 yang banyak digunakan dalam berbagai industri non pangan khususnya industri kertas, gelas, pengawet kayu, dan keramik. Gelas pyrex yang terkenal dibuat dengan campuran boraks.
Boraks sejak lama telah digunakan masyarakat untuk pembuatan gendar nasi, kerupuk gendar, atau kerupuk puli yang secara tradisional di Jawa disebut "Karak" atau "Lempeng". Disamping itu boraks digunakan untuk industri makanan seperti dalam pembuatan mie basah, lontong, ketupat, bakso bahkan dalam pembuatan kecap.

 (
Gambar 9
Sebelum boraks dilarang untuk pengawet, ada bakso yang mengandung boraks sebagai pengawet atau penambah kekenyalan.
)[image: ]
Mengkonsumsi boraks dalam makanan tidak secara langsung berakibat buruk, namun sifatnya terakumulasi (tertimbun) sedikit demi sedikit dalam organ hati, otak dan testis. Boraks tidak hanya diserap melalui pencernaan namun juga dapat diserap melalui kulit. Boraks yang terserap dalam tubuh dalam jumlah kecil akan dikeluarkan melalui air kemih dan tinja, serta sangat sedikit melalui keringat. Boraks bukan hanya menganggu enzim-enzim metabolisme tetapi juga menganggu alat reproduksi pria.
Boraks yang dikonsumsi cukup tinggi dapat menyebabkan gejala pusing, muntah, diare, kejang perut, kerusakan ginjal, hilang nafsu makan.

Rhodamin B
Rhodamin B merupakan zat warna yang berbahaya yang sering disalahgunakan mewarnai berbagai makanan dan minuman. Rhodamin B demikian juga Methanil Yellow dan Amaranth telah dilarang penggunaannya dalam makanan. 

D.  Zat Adiktif dan Psikotropika
1. 	Pengetian Zat Adiktif
Zat adiktif adalah zat-zat yang dapat membuat pemakainya kecanduan (adiksi). Kecanduan adalah suatu keadaan fisik (jasmani) maupun nonfisik (psikologis) dari seseorang yang merasa tidak normal jika tidak menggunakan zat tertentu. Pada mulanya, zat adiktif digunakan untuk memenuhi kebutuhan medis, misalkan saat operasi untuk menghilangkan rasa sakit. Pemakaian obat atau zat adiktif ini dengan dosis sesuai kebutuhan dan dalam pengawasan ketat. 
Bahan adiktif, awalnya berasal dari tumbuhan, misalnya ganja   (Cannabis sativa), opium (Papaver somniferum), kokain (Erythroxylum coca). Akan tetapi seiring perkembangan ilmu pengetahuan alam, manusia membuat bahan adiktif buatan yang berkemampuan sama dengan zat adiktif alami.
 (
Gambar 10
Sumber zat adiktif dan berbagai jenisnya
)[image: ]
Semua zat adiktif, baik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan maupun bahan adiktif buatan, disebut Narkoba(narkotika dan obat-obatan terlarang) atau Napza(narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya).  
2. Jenis Zat Adiktif
Jenis zat adiktif, dibedakan ke dalam narkotika dan psikotropika, serta zat adiktif lain. Narkotika digolongkan ke dalam golongan I, II, dan III. Golongan I terdiri dari 26 macam, antara lain opium mentah, candu, kokain, ganja, THC, dan heroin. Golongan II terdiri dari 87 macam, contohnya morfin dan opium. Golongan III terdiri dari 14 macam, contohnya etil morfin dan kodein. Psikotropika golongan I terdiri dari 26 macam, golongan II terdiri dari 14 macam, golongan III terdiri 9 macam, dan golongan IV terdiri 60 macam. 

A. Narkotika
Zat yang tergolong narkotika adalah opium, ganja, kokain, heroin, morfin, dan kodein.
1) Opium
 (
Gambar 11. 
Opium
)[image: ]Buah opium yang dilukai dengan pisau sadap akan mengeluarkan getah kental berwarna putih. Setelah kering dan berubah warna menjadi cokelat, getah ini dipungut dan dipasarkan sebagai opium mentah (Papaver somniferum). Opium diolah menjadi morfin dan kodein yang diperlukan dalam bidang kedokteran sebagai obat analgesik (penghilang rasa sakit). 
Opium mentah ini bisa diproses secara sederhana hingga menjadi candu siap konsumsi. Kalau getah ini diekstrak lagi, akan dihasilkan morfin. Morfin yang diekstrak lebih lanjut akan menghasilkan heroin. Limbah ekstrasi ini kalau diolah lagi akan menjadi narkotik murah seperti "sabu".
2) Ganja
Dari tumbuhan (Cannabis sativa)  yang mengandung zat psikoaktif yang dapat mempengaruhi mental dan tingkah laku.
3) Kokain
Bubuk putih dari daun koka (Erythroxylum) Digunakan dalam bidang medis sebagai anestesi (obat pembius) lokal.
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Gambar 12.
Erythroxylum
)

4) Heroin
Zat yang dapat memberikan rasa senang yang luar biasa pada pemakainya. Tergolong zat psikoaktif yang banyak disalahgunakan orang. Dalam dosis tinggi dapat menimbulkan kematian.


5) Morfin
zat yang tergolong opioida alami yang berasal dari getah buah opium. Berupa kristal putih yang menyerupai kokain. Morfin dapat menekan pusat pernapasan sehingga mengalami gangguan pernapasan yang fatal.
6) Kodein
Zat analgesik yang lemah. Kekuatan kodein sekitar seperdua belas kekuatan morfin. Digunakan sebagai analgesik pada obat batuk yang kuat.
3. Psikotropika
Berdasarkan tujuan penggunaan dan tingkat ketergantungan, psikotropika dibedakan menjadi:
 (
PSIKOTROPIKA
Tujuan iptek 
 potensi kuat mengakibatkan sindrom ketergantungan
)


 (
GOLONGAN I :
Tujuan iptek 
 potensi kuat mengakibatkan sindrom ketergantungan
) (
GOLONGAN II :
Tujuan iptek & untuk terapi 
 potensi kuat mengakibatkan sindrom ketergantungan
) (
GOLONGAN IV :
Obat, terapi dan Tujuan iptek 
 potensi ringan mengakibatkan sindrom ketergantungan
) (
GOLONGAN III :
Obat, terapi dan Tujuan iptek 
 potensi sedang dalam mengakibatkan sindrom ketergantungan
)










Zat adiktif hampir semuanya termasuk ke dalam psikotropika, tetapi tidak semua psikotropika menimbulkan ketergantungan. Berikut ini termasuk ke dalam golongan psikotropika, yaitu Amfetamin dan LSD (Lysergic Acid Diethylamide). Penyalahgunaan kedua golongan psikotropika ini sudah meluas di dunia.
A. Amfetamin 
Zat adiktif yang tergolong stimulan karena dapat mempercepat proses tubuh melalui sistem saraf pusat.
Amfetamin sering disalahgunakan sebagai obat penurun berat badan dan doping bagi olahragawan. Hasil sintesisnya berupa ekstasi dan sabu. Gejala yang ditimbulkan siaga, percaya diri, gembira berlebihan, banyak bicara, tidak mudah lelah, tidak nafsu makan, berdebar-debar, tensi menurun, napas cepat
B. LSD (Lysergic Acid Diethylamide)
Termasuk dalam golongan halusinogen, dengan nama jalanan: acid, trips, tabs, kertas.Bentuk yang bisa didapatkan seperti kertas berukuran kotak keci! sebesar seperempat perangko dalam banyak warna dan gambar, ada juga yangberbentuk pil, kapsul.
Cara menggunakannya dengan meletakkan LSD pada permukaan lidah dan bereaksi setelah 30-60 menit sejak pemakaian dan hilang setelah 8-12 jam.
Efek rasa ini bisa disebut tripping. Yang bisa digambarkan seperti halusinasi terhadap tempat warna dan waktu. Biasanya halusinasi ini digabung menjadi satu. Hingga timbul obsesi terhadap halusinasi yang ia rasakan dan keinginan untuk hanyut didalamnya, menjadi sangat indah ataubahkan menyeramkan dan lama-lama membuat paranoid.
[image: ][image: ]
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Gambar 13. 
Amphetamin
) (
Gambar 14
. 
Lysergic Acid 
Diethylamide
)


4. Zat Adiktif Lain
Bahan/zat yang berpengaruh psikoaktif diluar yang disebut Narkotika dan Psikotropika, meliputi:
a. Minuman berakohol
Mengandung etanol (etil alcohol), yang bepengaruh menekan susunan syaraf pusat, dan sering menjadi bagian dan kehidupan manusia sehari-hari dalam kebudayaan tertentu. Jika digunakan sebagai campuran dengan narkotika atau psikotropika, snemperkuat pengaruh obat/zat itu dalam tubuh manusia. 
Ada 3 golongan minuman berakohol, yaitu :
1) Golongan A: kadar etanol 1-5%, (Bif)
2) Golongan B : kadar etanol 5-20%, (Berbagai jenis minuman anggur)
3) Gotongan C: kadar etanol 20-45 %, (Whiskey, Vodca, TKW, Manson House, Johny Walker, Kamput.)
b. Inhalansia
Inhalansia (gas yang dihirup) dan solven (zat pelarut) mudah menguap berupa senyawa organik, yang terdapat pada berbagai barang keperluan rumah tangga, kantor dan mesin. Yang sering disalah gunakan, antara lain : lem, thinner, penghapus cat kuku, bensin.
c. Tembakau
Pemakaian tembakau yang mengandung nikotin sangat luas di masyarakat. Pada upaya penanggulangan NAPZA di masyarakat, pemakaian rokok dan alkoholterutama   pada   remaja,   harus  menjadi bagian   dari   upaya pencegahan, karena rokok dan alkohol seeing menjadi pintu masuk penyalahgunaan NAPZA lain yang lebih berbahaya.
Bahan/ obat/zat yang disalahgunakan dapat juga diklasifikasikan sebagai berikut:
1 Sama sekali dilarang : Narkotika golongan I dan Psikotropika Golongan I.
2 Penggunaan dengan resep dokter: amfetamin, sedatif hipnotika.
3 Diperjual belikan secara bebas : lem, thinner dan lain-iain.
4 Ada batas umur dalam penggunannya : alkohol, rokok. 
5. Efek Zat Adiktif dan Psikotropika terhadap Perilaku
Efek yang ditimbulkan zat adiktif dan psikotropika dapat digolongkan menjadi tiga golongan :
a.   Golongan Depresan (Downer}
Adalah jenis NAPZA yang berfungsi mengurangi aktifitas fungsional tubuh. Jenis ini membuat pemakaiannya merasa tenang, pendiam dan bahkan  membuatnya  tertidur  dan  tidak  sadarkan  diri.  Golongan  ini termasuk Opioida (morfin, heroin/putauw, kodein), Sedatif (penenang), hipnotik (otot tidur), dan tranquilizer (anti cemas) dan lain-lain.
b.  Golongan Stimulan(Upper)
Adalah jenis NAPZA yang dapat merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan kerja. Jenis ini membuat pemakainya menjadi aktif, segar dan bersemangat. Zat yang termasuk golongan ini adalah : Amfetamin (shabu, esktasi), Kafein, Kokain
c.	Golongan Halusinogen
Adalah jenis NAPZA yang dapat menimbulkan efek halusinasi yang bersifat merubah perasaan dan pikiran dan seringkali menciptakan daya pandang yang berbeda sehingga seluruh perasaan dapat terganggu. Golongan ini tidak digunakan dalam terapi medis. Golongan ini termasuk kanabis (ganja), LSD, dan mescalin.
6. Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Zat Adiktif dan Psikotropika
Zat adiktif dan psikotropika akan memberikan manfaat jika dipakai untuk tujuan yang benar, misalnya untuk ilmu pengetahuan dan pelayanan kesehatan. Dalam bidang kedokteran, misalnya satu jenis narkotika diberikan kepada pasien yang menderita rasa sakit luar biasa karena suatu penyakit atau setelah menjalani suatu operasi. Contoh lain, satu zat jenis psikotropika diberikan kepada pasien penderita gangguan jiwa yang sedang mengamuk dan tak dapat ditenangkan dengan cara-cara lain. Jika pemakaian zat adiktif dan psikotropika dipakai di luar tujuan yang benar, itu sudah termasuk penyalahgunaan dan harus diupayakan pencegahannya. 
Penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika sangat berbahaya bagi diri sendiri, keluarga, maupun kehidupan sosial di sekitar kita. Dampak negatif pemakaian zat adiktif dan psikotropika pada diri sendiri, yaitu rusaknya sel saraf, menimbulkan ketergantungan, perubahan tingkah laku, dan menimbulkan penyakit (jantung, radang lambung dan hati, merusak pankreas, dan berisiko mengidap HIV positif).
Pada dosis yang tidak tepat akan mengakibatkan kematian. Dalam kehidupan sosial, penyalahgunaan pemakaian zat adiktif dan psikotropika, di antaranya: sering membuat onar atau perkelahian (misalnya, perkelahian pelajar), melakukan kejahatan (pencurian dan pemerkosaan), kecelakaan, timbulnya masalah dalam keluarga, dan mengganggu ketertiban umum. Kita semua harus berupaya untuk terhindar dari penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika. Pencegahan penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika memerlukan peran bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 
a. 	Peran Anggota Keluarga
Setiap anggota keluarga harus saling menjaga agar jangan sampai ada anggota keluarga yang terlibat dalam penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika. Kalangan remaja ternyata merupakan kelompok terbesar yang menyalahgunakan zat-zat tersebut. Oleh karena itu, setiap orang tua memiliki tanggung jawab membimbing anakanaknya agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan YME. Karena ketaqwaan inilah yang akan menjadi perisai ampuh untuk membentengi anak dari menyalahgunakan obat-obat terlarang dan pengaruh buruk yang mungkin datang dari lingkungan di luar rumah.
b. 	Peran Anggota Masyarakat
Kita sebagai anggota masyarakat perlu mendorong peningkatan pengetahuan setiap anggota masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan obat-obat terlarang. Selain itu, kita sebagai anggota masyarakat perlu memberi informasi kepada pihak yang berwajib jika ada pemakai dan pengedar narkoba di lingkungan tempat tinggal.
c. 	Peran Sekolah
Sekolah perlu memberikan wawasan yang cukup kepada para siswa tentang bahaya penyalahgunaan zat adiktif dan psikotropika bagi diri pribadi, keluarga, dan orang lain. Selain itu, sekolah perlu mendorong setiap siswa untuk melaporkan pada pihak sekolah jika ada pemakai atau pengedar zat adiktif dan psikotropika di lingkungan sekolah. Sekolah perlu memberikan sanksi yang mendidik untuk setiap siswa yang terbukti menjadi pemakai atau pengedar narkoba.
D.   Peran Pemerintah
[image: ][image: ]Pemerintah berperan mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika dan psikotropika dengan cara mengeluarkan aturan hukum yang jelas dan tegas. Di samping itu, setiap penyalahguna, pengedar, pemasok, pengimpor, pembuat, dan penyimpan narkoba perlu diberikan sanksi atau hukuman yang membuat efek jera bagi si pelaku dan mencegah yang lain dari kesalahan yang sama. 
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Gambar 15
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Bahan-bahan narkotika dan psikokropika yang harus dihindarkan
)




Lembar kerja 1
A. Alat dan Bahan
· Molimot
· Alat tulis
B. Langkah-langkah kegiatan 
a. Menyiapkan kotak model molekul
b. Merangkaikan atom-atom sesuai dengan rumus molekul seperti H2, O2, H2O, dll
C. Tuliskan data hasil pengamatanmu dalam bentuk tabel data yang meliputi gambar molekul-molekul!
Tabel 1. Pengaruh sudut terhadap molekul yang terbentuk
	Rumus molekul
	Gambar
	Molekul 

	
	
	Unsure
	Senyawa

	O2

	
	
	

	H2

	
	
	

	H2O


	
	
	

	NaCl



	
	
	

	NO2

	
	
	



D. Analisis Data dan Kesimpulan
a. Jelaskan struktur ikatan yang dibentuk oleh molekul unsur?
b. Jelaskan struktur ikatan yang dibentuk oleh molekul senyawa?
c. Rumuskan kesimpulanmu berdasarkan data yang ada!
Tuliskan laporan hasil kegiatan ini
Dartar Pustaka
Steve Setford.1996. Science Facts.Dorling Kindersley Book: London.
( Hariani. 1997. Fakta Sains. Erlangga: Jakarta. )

Lembar kerja 2
A. Alat dan Bahan
Bermacam-macam minuman isotonik
B. Langkah Kerja
1. Bekerjalah dalam kelompok (masing-masing 5 orang)
a. Menyiapkan sedikitnya 3 macam minuman isotonic dalam  satu kelompok
b. Mengamati berbagai macam minuman isotonic
c. Mengidentifikasi tiap kandungan ion dan molekul pada masing-masing minuman isotonik
d. Membandingkan kandungan ion dan molekul yang telah diamati.
2. Tuliskan data hasil pengamatanmu dalam bentuk tabel data yang meliputi kandungan ion dan molekul
Tabel Kandungan ion dan molekul pada minuman isotonik.
	Minuman Isotonik
	Ion
	Molekul

	
	Kation
	Anion
	

	A
	
	
	

	B
	
	
	

	C
	
	
	

	D
	
	
	

	E
	
	
	


b. Analisis Data dan Kesimpulan
d. Dari pengamatan diatas, bagaimanakah ion yang terbentuk pada minuman isotonik?
e. Apa sajakah ion-ion yang berguna bagi tubuh?
f. Molekul apa sajakah yang terdapat pada minuman isotonik?
g. Minuman isotonik manakah yang paling tinggi kandungan ion dan molekulnya?
h. Apakah semakin banyak kandungan ion dan molekul pada suatu minuman isotonik berpengaruh pada kesehatan tubuh?
i. Rumuskan kesimpulanmu berdasarkan data yang ada!
Tuliskan laporan hasil kegiatan ini!
Dartar Pustaka
Steve Setford.1996. Science Facts.Dorling Kindersley Book: London.
( Hariani. 1997. Fakta Sains. Erlangga: Jakarta. )










Lembar kerja 3
KARTU IDENTITAS
BAHAN KIMIA YG ADA DI RUMAH TANGGA

Nama Bahan Kimia			: Deterjen
Rumus Kimia (General/Spesifik)	:				

	1.
	Karakter (sifat-sifat Fisik)

	







	Daftar Pustaka
	










	2.
	Reaksi-reaksi yang Relevan (Karakter Kimia)

	





	Daftar Pustaka
	





	3.
	Perubahan-perubahan Spesies (Karakter Kimia)

	



	Daftar Pustaka
	




	4.
	Perpindahan (Jejak di Sistem & Lingkungan air, udara, atau tanah)

	



	Daftar Pustaka
	




	6.
	Efek Toksikologi

	




	Daftar Pustaka
	




	7.
	Identifikasi (Kualitatif)

	



	Daftar Pustaka
	




	8.
	Identifikasi (Kuantitatif, termasuk prinsip dasar reaksi dan kerja instrumen/alat)

	




	Daftar Pustaka
	



	9.
	Perundang-undangan yang Terkait dan Tuntutan yang diberlakukan

	




	Daftar Pustaka
	



	10.
	Ide-ide Penanganan (preventif dan kuratif)

	




	Daftar Pustaka
	




Latihan
1. Berikan tiga nama partikel dasar yang ada dalam atom. 
2. Susunlah konfigurasi elektron pada atom di bawah ini
a. Al yang mempunyai nomer atom 13
b. P yang mempunyai nomer atom 15
c. Br yang mempunyai nomer atom 35
d. Ca yang mempunyai nomer atom 20
3. Jelaskan bagaimana pembentukan Ion dan berikan contohnya
4. Jekaskan tentang pembentukan molekul dan berikan contohnya
5. Berikan contoh masing-masing 5 buah molekul unsur dan molekul senyawa.




6. Klasifikasi kemasan
Di hadapan kelompok anda disediakan kemasan 11 produk yang dapat digolongkan bahan pembersih (lihat tabel 1). Dengan mengidentifikasi komposisi kimia (Ingredients) yang tercantum pada kemasan tiap-tiap produk, anda diminta melakukan pemilahan mana produk yang tergolong sabun, mana yang tergolong deterjen, dan yang tidak termasuk keduanya (beri tanda  )

TABEL 1
BEBERAPA PRODUK BAHAN PEMBERSIH
	No.
	Nama Produk
	Sabun
	Deterjen
	Lain-lain

	1.
	`Lifebuoy
	
	
	

	2.
	Cussons Baby
	
	
	

	3. 
	Daia
	
	
	

	4. 
	Surf
	
	
	

	5.
	Soklin Power
	
	
	

	6. 
	Attack
	
	
	

	7.
	Bukrim
	
	
	

	8.
	Pepsodent
	
	
	

	9.
	Bayclin
	
	
	

	10.
	Sunclin
	
	
	

	11.
	Sunsilk Shampo
	
	
	





Pertanyaan :
1. Bahan kimia yang anda pakai sebagai pertimbangan untuk memvonis bahwa produk tertentu tergolong sabun adalah?
2. Bahan kimia yangg anda pakai sebagai pertimbangan untuk memvonis bahwa produk tertentu tergolong deterjen adalah?
3. Apakah jawaban anda pada pertanyaan no. 1 dan 2 sejalan dengan kerangka konseptual sebagaimana ditulis dalam bagian A di atas. Jelaskan!
4. Adakah produk yang tergolong lain-lain (tidak termasuk sabun atau deterjen)? Mengapa?
5. Pada kemasan biasanya tertera tulisan LAS. Singkatan dari LAS adalah?
6. Fragmen kimia LAS yang akan berkontribusi mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan adalah? Jelaskan!
7. Tuliskan mekanisme kerja sabun dan deterjen. Lebih baik jika dilengkapi dengan visualisasi gambar.


 

42

image3.jpeg
Jilli





image4.wmf
massa

massa


oleObject1.bin

image5.wmf
+

H

elektron


oleObject2.bin

image6.wmf
008

,

1

.

10

.

76

,

1

96520

8


oleObject3.bin

image7.wmf
1837

1


oleObject4.bin

image8.jpeg
D R R N Y. L L LT

g

Catht‘u_le




image9.jpeg
‘Gambar
Percobaan Rutherford




image10.jpeg
model atom Rutherford




image11.jpeg
proton

elektron

Gambar
Lintasan spiral kelemahan
Rutherford




image12.jpeg
Inside an "
Atom . S0t

OOOOO
NNNNNNN




image13.jpeg
Kulit pertama h proton dan
kulitkedua .
kulitketiga @
Elektron

Gambar
Atom terdiri dari inti atom yang tersusun oleh proton dan
neutron serta dikelilingi oleh elektron




image14.jpeg
tgz’ CENTRIFUS AL
. - FORCE -

FORCE 0F
-l ATTRACTION





image15.jpeg
-254.'(3’225‘

da,22-164

ag=052924





image16.wmf
r

Ze

2

2


oleObject5.bin

image17.wmf
r

Ze

2

-


oleObject6.bin

image18.wmf
r

Ze

2

2

-


oleObject7.bin

image19.wmf
2

2

Ze

-


oleObject8.bin

image20.wmf
2

2

4

n

p


oleObject9.bin

image21.wmf
2

2

h

mZe


oleObject10.bin

image22.wmf
2

2

2

n

p

-


oleObject11.bin

image23.wmf
2

2

h

mZ


oleObject12.bin

image24.wmf
4

e


oleObject13.bin

image25.wmf
2

2

2

n

p


oleObject14.bin

image26.wmf
2

4

h

me


oleObject15.bin

image27.wmf
2

12

10

.

79

,

21

n

-

-


oleObject16.bin

image28.wmf
2

6

,

13

n


oleObject17.bin

image29.wmf
2

5208

,

313

n


oleObject18.bin

image30.jpeg
Copyright © The McGraw-Hill Companies, Inc. Permission required for reproduction or display.

410nm 434 nm 486 nm
\ /





image31.jpeg




image32.jpeg




image33.jpeg




image34.jpeg




image35.jpeg




image36.jpeg




image37.jpeg
AtomH

‘Molekul HF




image38.jpeg
Atom

AtomH

Gambar
Pembentukkan molekul H,O

Molekul H,O




image39.png




image40.emf

image41.emf

image42.emf

image43.emf

image44.emf
Lili Andajani, S.Pd,  M.Pd


image45.emf

image46.emf

image47.emf

image48.emf
Lili Andajani, S.Pd, 

M.Pd


image49.emf
Lili Andajani, S.Pd, 

M.Pd


image50.emf

image51.emf

image52.emf

image1.jpeg




image53.emf
Lili Andajani, S.Pd, 

M.Pd


image54.emf

image55.emf

image2.jpeg




